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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Peserta didik merupakan salah satu sumber daya manusia yang masih 

aktif, semangat, dan bisa mengembangkan seluruh kreatifitasnya dalam 

berbagai bidang. Selain itu, peserta didik juga merupakan salah satu satu 

penerus cita-cita bangsa Indonesia ini agar tetap maju. Sebagai salah satu 

penerus cita-cita bangsa, seorang peserta didik harus bisa menunjukkan 

sesuatu yang berbeda. Sesuatu yang berbeda itu bisa berupa kemampuan, 

pengetahuan, dan keterampilan. Hal ini dimaksudkan agar seorang peserta 

didik bisa menunjukkan karakteristik yang khas dari dalam dirinya. 

Penjelasan ini sejalan dengan apa dikatakan Manan (dalam Marsudi, 2009: 3) 

yang memaparkan bahwa peserta didik dipandang sebagai individualitas, 

yakni mampu menampilkan karakteristik yang khas, kepribadian khas yang 

berbeda dengan individu yang lain. Peserta didik harus diperlakukan secara 

individual, dalam proses menuju kedewasaan akan memiliki kecenderungan 

minat dan  bakat yang spesifik sehingga nampak dirinya memiliki induvidual 

defferences. Salah satu hal yang harus dilakukan agar minat dan bakat peserta 

didik terbentuk menjadi karakteristik yang khas adalah dengan menempuh 

pendidikan.   

Pendidikan merupakan proses pengembangan keterampilan, 

pengetahuan, maupun kemampuan peserta didik yang  dimulai dari Taman 

Kanak-Kanak (TK), Sekolah Dasar (SD), Sekolah Menengah Pertama (SMP) 

dan Sekolah Menengah Atas (SMA). Jenjang pendidikan tersebut merupakan 

proses pembentukan minat, bakat, dan karakteristik peserta didik yang khas. 

Pendidikan harus mengarah pada sesuatu yang positif dan akan berlangsung 

apabila terjadi interaksi edukatif antar peserta didik. Jika mengacu pada 

waktu, materi, kurikulum, dan tempat berlangsungnya, maka proses 

pendidikan harus dilakukan di sekolah. Hal ini sejalan dengan penjelasan 
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Marsudi, dkk. (2011:24) yang mendefinisikan pendidikan sebagai pengajaran 

yang diselenggarakan di sekolah sebagai lembaga formal. Jadi, sekolah 

merupakan tempat formal yang digunakan untuk melakukan berbagai 

kegiatan dalam upaya mengembangkan minat, bakat, maupun karakteristik  

yang dimiliki oleh peserta didik.  

Jika sekolah merupakan tempat formal yang digunakan untuk 

mengembangkan minat, bakat, maupun karakteristik peserta didik, maka latar 

belakang peserta didik bisa dijadikan sebagai faktor pendukungnya. Latar 

belakang peserta didik merupakan sesuatu yang mendasari terjadinya hal 

positif maupun negatif seorang peserta didik. Seorang peserta didik 

mempunyai latar belakang yang berbeda-beda. Perbedaan latar belakang ini 

seperti keluarga, sosial, agama, dan budaya. Untuk perbedaan latar belakang 

keluarga, sosial, agama, dan budaya ini masih sering ditemui dari peserta 

didik satu  dalam budaya yang sama. Latar belakang budaya hanya bisa 

ditemui dari wilayah peserta didik dengan wilayah peserta didik lain karena 

wilayah di Indonesia sendiri sangat luas. Selain itu, budaya yang ada di 

Indonesia beraneka ragam, seperti budaya Jawa, Bali, Sunda, Dayak, dan 

sebagainya. Oleh karena itu, seorang peserta didik yang berlatar belakang 

budaya berbeda, maka minat, bakat, maupun karakter yang ingin dia 

kembangkan juga berbeda pula.  

Perbedaan tersebut dikarenakan seorang peserta didik berlatar 

belakang budaya satu dengan latar belakang budaya yang lain mempunyai 

pemikiran dan cita-cita yang berbeda. Perbedaan pemikiran dan cita-cita yang 

dimiliki peserta didik itu bisa berpengaruh terhadap motivasi dan semangat 

yang diterapkan untuk mewujudkan cita-citanya itu. Peserta didik yang 

berada di sekitar penulis dan memiliki semangat untuk mewujudkan cita-

citanya serta ingin mengembangkan minat dan bakatnya adalah peserta didik 

berlatar belakang budaya Jawa. Hal ini ditemukan penulis ketika melakukan 

tugas lapangan di salah satu sekolah di Jawa Tengah. Penulis melihat bahwa 

banyak peserta didik yang sangat berantusias dan bersemangat untuk 

mengikuti kegiatan non-kurikuler (ekstrakurikuler). Semangat itu mungkin 
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muncul karena peserta didik di sekolah tersebut menanggap bahwa segala 

sesuatu tidak akan bisa terwujud tanpa adanya motivasi atau dorongan yang 

menyertai keinginan atau cita-citanya. Oleh karena itu, mereka sangat 

bersemangat dan berupaya untuk mewujudkan segala sesuatu yang ia 

inginkan itu.  

 Upaya dan semangat peserta didik untuk mewujudkan sesuatu yang 

diinginkan sering juga bisa dikatakan sebagai motivasi. Motivasi merupakan  

sesuatu yang ditanamkan oleh peserta didik dari dalam dirinya. Motivasi yang 

dimaksud berupa ungkapan atau kalimat-kalimat yang mengandung semangat 

tinggi. Ungkapan ini bisa kalimat tulis maupun kalimat lisan. Namun, 

ungkapan motivasi yang ditemukan penulis dan dilakukan oleh peserta didik 

berlatar belakang budaya Jawa adalah ungkapan motivasi yang berupa 

kalimat tulis. 

 Ungkapan motivasi itu ditulis peserta didik yang mempunyai 

berbagai keinginan maupun cita-cita yang sangat mereka idamkan. Ungkapan 

motivasi dijadikan sebagai dorongan ketika seorang peserta didik yang 

hampir putus asa dengan kesulitan serta hambatan yang mereka temui ketika 

sedang berjuang. Melalui ungkapan motivasi yang sudah mereka tulis atau 

mereka terapkan dalam hidupnya, peserta didik mampu bersemangat kembali 

untuk mewujudkan cita-citanya. Semangat peserta didik bisa muncul ketika 

mengingat dan membaca kembali apa yang menjadi motivasinya itu sehingga 

mereka mulai berupaya lagi untuk selalu melakukan sesuatu agar semua yang 

dicita-citakannya bisa terwujud.  

Ungkapan motivasi kalangan peserta didik berlatar belakang budaya 

Jawa akan dipetakan oleh penulis menjadi dua macam.  Dasar dari pemetaan 

ini adalah fungsi dan rentan waktu yang terdapat dalam ungkapan motivasi 

itu. Selain itu, pemetaan ini diharapkan mampu mempermudah pembaca 

dalam menginterpretasikan apa yang dimaksud oleh penulis. Dua ungkapan 

motivasi yang dijelaskan di awal tadi adalah ungkapan motivasi jangka 

panjang dan ungkapan motivasi jangka pendek. Ungkapan motivasi jangka 

panjang sering dijadikan semangat dan dorongan peserta didik untuk 
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mewujudkan cita-citanya dalam beberapa waktu yang akan datang, 

sedangkan ungkapan motivasi jangka pendek dijadikan semangat peserta 

didik untuk mewujudkan keinginan dalam rentan waktu yang tidak terlalu 

lama. Dua ungkapan motivasi kalangan peserta didik ini memang tidak 

memiliki perbedaan yang sangat jauh. Hanya rentan waktu yang 

membedakan dua jenis ungkapan motivasi ini.  

Ungkapan motivasi jangka panjang digunakan peserta didik ketika 

mereka ingin menjadi seorang yang memiliki profesi sesuai cita-citanya, 

seperti ingin menjadi guru, dokter, pilot dan masih banyak lagi. Upaya untuk 

mewujudkan cita-cita peserta didik agar tercapai adalah dengan menerapkan 

ungkapan motivasi jangka panjang (disamping berdoa dan berusaha secara 

maksimal). Ungkapan motivasi jangka panjang sering ditulis peserta didik 

pada kertas karton yang ditempel di kamar atau tempat-tempat kesukaannya 

dan ada juga yang menuliskan pada salah satu buku pribadinya. Selain itu, 

banyak juga peserta didik yang menuliskan ungkapan motivasi pada akun 

media sosialnya. Hal tersebut dilakukan agar mereka selalu mengingat 

ungkapan motivasinya dan berupaya agar cita-citanya bisa terwujud. 

Jika ungkapan motivasi jangka panjang ditulis peserta didik untuk 

memiliki profesi yang dicita-citakannya kelak, maka ungkapan motivasi 

jangka pendek justru ditulis untuk keinginan yang diinginkan pada saat ini. 

Selain itu, ungkapan motivasi jangka pendek ini juga dimaksudkan peserta 

didik untuk mendapatkan keinginanan dan cita-cita yang berupa pengakuan. 

Beberapa ungkapan motivasi jangka pendek itu muncul ketika peserta didik 

ingin mendapatkan nilai baik saat ulangan, ingin menjadi juara saat  

mengikuti lomba, ingin menjadi juara kelas saat kenaikan kelas dan juga 

ingin diterima menjadi salah satu bagian dari organisasi yang ada di sekolah 

saat ada reorganisasi.  

 Berbagai pemaparan tentang ungkapan motivasi kalangan peserta 

didik berlatar belakang budaya Jawa di atas membuat peneliti ingin 

melakukan penelitian tentang implikatur dan daya pragmatik yang terdapat 

dalam ungkapan motivasi jangka pendek. Memang peneliti hanya 
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memfokuskan pada salah satu ungkapan motivasi. Ide ini muncul karena 

beberapa waktu yang lalu peneliti menemukan fonemena yang berupa 

penggunaan ungkapan motivasi peserta didik berlatar belakang budaya Jawa 

dalam berorganisasi  di sekolah (khususnya OSIS). OSIS merupakan salah 

satu organisasi yang menduduki posisi utama dari segi peminatnya. Banyak 

peserta didik yang ingin masuk organisasi ini karena beberapa alasan. Alasan 

tersebut yang sering diijadikan semangat peserta didik agar bisa menjadi 

anggota OSIS. Oleh karena itu, di sekolah-sekolah setiap tahunnya selalu 

diadakan reorganisasi OSIS. Hal ini dimaksudkan agar peserta didik yang 

ingin dan memiliki motivasi menjadi anggota OSIS bisa menjadi bagian dari 

organisasi yang dibilang aktif di sekolah ini. Selain merupakan organisasi 

yang aktif di sekolah, OSIS juga merupakan organisasi inti yang berada di 

bawah lembaga pendidikan di  samping organisasi lain di sekolah.  

 Salah satu sekolah yang akhir-akhir ini sedang melaksanakan 

reorganisasi OSIS adalah SMP Negeri 2 Gatak. Sekolah ini merupakan 

tempat yang dimaksud oleh penulis pada bagian awal tadi. Sekolah Negeri 

yang berada di area pemukiman penduduk dan mayoritas siswanya berlajar 

belakang budaya Jawa selalu mengadakan reorganisasi OSIS setiap tahunnya. 

Tahap awal reorganisasi ini adalah pendaftaran. Ketika pendaftaran dibuka 

banyak peserta didik yang berminat untuk menjadi bagian dari anggota OSIS. 

Salah satu syarat yang harus dilakukan peserta didik ketika ingin mendaftar 

OSIS adalah mengisi formulir yang sudah disiapkan oleh panitia.  

Dalam formulir pendaftaran OSIS di SMP Negeri 2 Gatak, memang 

banyak hal yang harus diisi oleh peserta didik seperti nama, tanggal lahir, asal 

SD, motto hidup dan ungkapan motivasi mendaftar OSIS. Semua hal yang 

sudah tertera dalam formulir pendaftaran itu wajib diisi oleh peserta didik 

yang ingin mendaftar OSIS temasuk motivasinya mendaftar sebagai anggota 

OSIS. Bagian ungkapan motivasi ini yang dilihat penulis sangat menarik 

untuk diteliti, karena banyak  peserta didik yang menuliskan ungkapan 

motivasi dengan maksud atau modus-modus tertentu. Ungkapan motivasi 

yang ditulis peserta didik dalam formulir pendafataran itu, seperti “untuk 
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melatih kedisiplinan dan membantu dalam masalah-masalah yang dihadapi 

sekolah, untuk mengharumkan nama baik sekolah, membangun sekolah 

mejadi lebih baik” dan masih banyak lagi.  

Ungkapan motivasi yang ditulis peserta didik dalam form pendaftaran 

OSIS tersebut jika dilihat dari segi ilmu pragmatik mengandung implikatur 

dan daya pragmatik yang kuat. Oleh karena itu, peneliti ingin mengajukan 

penelitian tentang implikatur dan daya pragmatik di balik ungkapan motivasi 

dalam berorganisasi di kalangan peserta didik. Menurut Kridalaksana (dalam 

Wijana dan Rohmadi, 2009:119) implikatur merupakan konsep yang 

mengacu pada sesuatu yang diimplikasikan (implicated) oleh sebuah tuturan 

yang tidak dinyatakan secara eksplisit (asserted) oleh tuturan itu.  

Penjelasan Kridalaksana tentang implikatur tersebut relevan dengan 

ungkapan motivasi yang ditulis peserta didik dalam form pendaftaran OSIS, 

karena apa yang ditulis peserta didik secara eksplisit mengandung berbagai 

maksud yang tidak diimplikasikan dalam ungkapan motivasi itu. Sebenarnya 

maksud atau implikatur yang terdapat dalam ungkapan motivasi itu mengacu 

pada keinginannya untuk diterima menjadi anggota OSIS. Namun, ungkapan 

motivasi yang mengacu pada keinginannya tersebut dituliskan dengan 

ungkapan yang berbeda-beda. Oleh karena itu, peneliti ingin menjabarkan 

satu-persatu bentuk dan maksud implikatur yang terkandung dalam ungkapan 

motivasi yang ditulis peserta didik dalam form pendaftaran OSIS tersebut.   

Ungkapan motivasi yang ditulis peserta didik dalam formulir  

pendaftaran OSIS juga mengandung daya pragmatik yang kuat. Dalam 

ungkapan motivasi diidentifikasi ada kekuatan pesan yang kuat dan 

beranekaragam. Kekuatan pesan itu hanya bisa dilihat jika seseorang 

mengetahui maksud yang ada dalam sebuah eksplikatur, karena daya 

pragmatik memang bersifat tersirat. Hal ini sejalan dengan pemikiran Yulina, 

dkk. (2013:5) yang mengungkapkan bahwa daya pragmatik merupakan 

kekuatan pesan atau makna tersirat yang terkandung di balik ujaran, yang 

mampu menggerakkan mitra tuturnya untuk melakukan apa yang 

dimaksudkan penutur di balik ujaran yang dituturkannya. Oleh karena itu, 
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jika seseorang langsung mengerti dan melaksanakan apa yang ada dalam 

eksplikatur, maka dalam eksplikatur tersebut bisa dikatakan mengandung 

kekuatan pesan yang kuat.  

Berbagai hal tentang peserta didik, pendidikan, latar belakang budaya 

jawa, dan ungkapan motivasi yang telah dijelaskan di atas, merupakan dasar 

peneliti untuk mengangkat judul penelitian tentang implikatur dan daya 

pragmatik. Oleh karena itu, penulis merumuskan judul “Implikatur dan Daya 

Pragmatik di Balik Ungkapan Motivasi Berorganisasi Kalangan Peserta Didik 

Berlatar Belakang Budaya Jawa”. Judul ini dirumuskan atas berbagai 

pertimbangan yang diidentifikasi penulis. Pertimbangan-pertimbangan 

tersebut berupa hal-hal yang mendominasi dalam data, sumber data, dan 

lokasi penelitian.   

Sumber data penelitian ini adalah peserta didik berlatar belakang 

budaya Jawa. Meskipun sumder data diambil dari peserta didik yang berlatar 

belakang budaya Jawa,  data yang diperoleh dan diambil dalam penelitian ini 

bukanlah data berupa kalimat-kalimat berbahasa Jawa. Tetapi, data berupa 

kalimat berbahasa Indonesia lah yang ditemukan dan akan dianalisis dalam 

penelitian ini. Penggunaan kata berlatar belakang budaya Jawa pada judul, 

merupakan keterangan bahwa sumber data penelitian ini diambil dari peserta 

didik yang bersekolah di daerah Jawa Tengah, yaitu Sukoharjo. Penafsiran 

lebih lanjut tentang implikatur dan daya pragmatik di balik ungkapan 

motivasi berorganisasi kalangan peserta didik, akan diuraikan lebih jelas 

dalam penelitian ini. 

 

B. Rumusan Masalah  

1. Bagaimana bentuk implikatur yang terkandung di balik ungkapan 

motivasi berorganisasi kalangan peserta didik berlatar belakang budaya 

Jawa?   

2. Bagaimana tujuan dan maksud implikatur yang terkandung di balik 

ungkapan motivasi berorganisasi kalangan peserta didik berlatar belakang 

budaya Jawa?   



8 
 

3. Bagaimana bentuk dan maksud daya pragmatik yang terkandung di balik 

ungkapan motivasi berorganisasi kalangan peserta didik berlatar belakang 

budaya Jawa? 

   

C. Tujuan Penelitian 

1. Mendeskripsikan bentuk implikatur yang terkandung di balik ungkapan 

motivasi berorganisasi kalangan peserta didik berlatar belakang budaya 

Jawa. 

2. Mengidentifikasi tujuan dan maksud implikatur yang terkandung di balik 

ungkapan motivasi berorganisasi kalangan peserta didik berlatar belakang 

budaya Jawa. 

3. Mendeskripsikan bentuk dan maksud daya pragmatik yang terkandung di 

balik ungkapan motivasi berorganisasi kalangan peserta didik berlatar 

belakang budaya Jawa. 

 

D. Manfaat Penelitian  

Manfaat penelitian ini terdiri dari dua jenis, yaitu manfaat praktis dan 

teoritis. Berikut penjabaran beberapa manfaat dalam penelitian.  

1. Manfaat teoritis  

a) Penelitian ini diharapkan mapu memberikan kontribusi terhadap 

perkembangan ilmu pengetahuan, khususnya ilmu pragmatik.  

b) Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk menambah 

dan memperkaya teori dalam penelitian, khususnya penelitian bahasa. 

2. Manfaat praktis  

a) Bagi peneliti, penelitan ini dapat bermanfaat untuk mengembangkan 

kemampuan dan pemahaman peneliti tentang ilmu bahasa yaitu 

pragmatik serta dapat memperluas pengetahuan dalam bidang 

pragmatik.  

b) Bagi pembaca, penelitian ini dapat menambah wawasan pembaca 

yang berkaitan dengan penelitian bahasa dan ilmu pragmatik 

khususnya kajian tentang implikatur dan daya pragmatik. 


